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BAB IV 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kolektor Indonesia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebudayaan dengan persepsi terhadap 

stimulan, kelas sosial yang menentukan minat serta perilaku, faktor sosial yang 

menentukan situasi ekonomi dan gaya hidup dan faktor psikologi dengan motivasi 

dan keyakinan terhadap non-fungible token. 

Sejalan dengan teori perilaku konsumen, kolektor memilih Hic et Nunc 

sebagai platform alternatif atas dominasi lokapasar non-fungible token berbasis 

jaringan Ethereum dikarenakan pertimbangan biaya akses, motivasi personal 

hingga proyeksi profit di masa mendatang. Sebagai argumen pendukung, dalam 

penelitian terlampir data terkait komparasi antara Hic et Nunc dengan pasar digital 

pada rantai blok Ethereum mengenai proses kurasi atau akses jaringan, biaya gas, 

kontrak pintar, algoritma sistem validasi, persentase kreator hingga konsumsi 

sumber daya energi. Hasil komparasi tersebut menyatakan bahwa Hic et Nunc lebih 

terjangkau dari segi nilai kripto di pasaran. Biaya yang perlu dibayarkan pada 

proses tokenisasi atau pun transaksi jual beli juga masih dalam hitungan terjangkau 

dibandingkan dengan pasar Ethereum. Dengan sistem algoritma proof of stake 

membuat platform ini tidak membutuhkan peralatan komputasi khusus guna 

memvalidasi setiap transaksi di dalam pasar. Hal tersebut menjadi dukungan 

kampanye ramah lingkungan yang diusung oleh Tezos karena hasil uji coba dan 

reset yang telah dilakukan menyatakan bahwa konsumsi energi pada jaringan Tezos 

jauh lebih dari rantai blok Ethereum.  

 

B. Saran 

Dalam uraian kesimpulan di atas saran untuk menanggapi masalah yang 

telah dijabarkan guna menghindari kesalaham serupa serta memantik peneliti. 

Berikut saran yang dapat di berikan: 
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1. Disarankan kepada mahasiswa yang melakukan penelitian dengan topik serupa 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi guna menghindari kendala 

yang serupa. 

2. Disarankan kepada cerminan situs Hic et Nunc sebagai pasar digital karya non-

fungible token didalam jaringan rantai blok Tezos agar tetap menjaga 

konsistensi gerakan clean NFT guna merawat semangat sistem desentralisasi 

yang ramah lingkungan. 

3. Kontrak pintar yang kini telah memungkinkan pengguna berkolaborasi satu 

dengan lainnya. 

4. Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan observasi lebih 

mendalam serta memberikan evaluasi terkait non-fungible token. 
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